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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Alif

Ba’

jan titik di atas

gan titik di bawah

ha

Zet dengan titik di atas
B Ra’ Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
ob Syin Sy Esdan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
Ul Dad D De dengan titik di bawah




L Ta T Te dengan titik di bawah

L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
2285 kaifa
J#  :haula

3. Maddah

Maddah atau a berupa harakat dan

garis di atas

1 garis di atas

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta@’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Xl



Contoh:

JUbY -3 raudah al-afal
Aol a5.sdl : al-madinah al-fadilah
xS : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Jika hur dahului oleh huruf

kasrah, maka

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

g‘*"‘*“ﬁ : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
N : al-falsafah

A3 .
SN Xii

-



: al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O3Ab *ta’ ' murina
g5 s al-nau’
2;;:‘*‘ : syai’un
il * U
8. Penulisan Kata Arah an dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah 8 e hadalah kata, istilah atau

kalimat yang istilah atau kalimat

yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert i di atas. Misalnya,
kata al-Qur’a asyah.Namun, bila
kata-kata ters Arab, maka harus

ditransliterasi

Risalah fi Ri’ayal

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai muddafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh: ‘

Aty AL

dmullah  billah

adapun ta 'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

xiii



;‘m il (,_,’a hum 7 rahmatillah

-

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka
kapital (al-). Ketg

referensi yang

g tersebut menggunakan huruf
huruf awal dari judul
. ditulis dalam teks
maupun dala h:

a mubarakan

Nasir al-Din a

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh

Xiv



Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala
SAW.
AS
H
M
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ABSTRAK

Windi Lestari, 2023. “Implementasi Manajemen Risiko Dalam Meminimalisir
Produk Gadai Syariah (Rahn) Bermasalah (Studi Kasus
Pada BSI KCP Masamba)”. Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur
Ariani Agidah.

Skripsi ini  membahas tentang implementasi manajemen risiko dalam
Meminimalisir produk gadai syarj n) bermasalah di BSI KCP Masamba.
Adapun tujuan dari peneli tuk menganalisis implementasi
manajemen risiko terfg yariah BSI KCP Masamba.
jalitatif dengan jenis
penelitian lap A c angsung di Kantor
Layanan Sya isasi 3 sia KCP Masamba
n jurnal. Informasi
I teknik wawancara
SO) Bank Syariah
kkan bahwa risiko-
di Kantor Layanan
yaan), risiko pasar

dari sumber d
kepada karya
Indonesia KC
risiko yang
Syariah Opti
(fluktuasi har
kedua menunjukkan e isilad Ve gterjadl pihak Kantor
Layanan Syariah Optiraiisasi artah Indonesia KCP Masamba

(Rahn) melalui beberapa proses 1dentifikasi risiko, pengukuran risiko,
pengendalian risiko, dan monitoring risiko. Dalam penerapan manajemen risiko
produk gadai emas (Rahn) di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) Bank
Syariah Indonesia KCP Masamba secara menyeluruh.

Kata Kunci: Implementasi, Manajemen Risiko, Produk Gadai Emas (Rahn).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri keuangan syariah semakin berkembang pesat, layanan keuangan
syariah telah tersebar diseluruh penjuru dunia, dalam berbagai bentuk lembaga
keuangan termasuk bermunculannyalembaga keuangan syariah di Indonesia.

Mayoritas masyarakat Indonesia berggama Islam untuk itu banyak masyarakat

yang tertarik dengan sistegs Sehingga banyak yang beralih

dari sistem keuaad allangan syariah. Pada

sistem keuang yaitu mengaharamkan ya), gharar, maisir

(penipuan) d& i s, lai arang dalam islam.

Dalam Q.S A

Terjemahnya: “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba, tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan lantaran tekanan penyakit gila. Hal ini karena mereka
mengatakan, bahwa-sannya jual beli itu seperti riba. Dan, allah
menghalalkan jual beli serta mengaharamkan riba. Maka barang
siapa yang telah dating padanya peringatan dari allah swt
kemudian ia berhenti dari memakan riba, maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu dan urusannya terserah allah.
Namun barangsiapa yang kembali memakan riba, maka bagi
mereka adalah azab neraka dan mereka kekal didalamnya selama-
lamanya.” (Q.S Al-Bagarah ayat 275).



Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad disebutkan:
“Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdullah bin Mas’ud dari ayahnya dari
nabi Muhammad SAW bersabda: “Allah melaknat pemakan riba, yang
memberi makan, para saksi, dan penulisnya, ia berkata: beliau juga bersabda:
“Tidaklah tampak pada suatu kaum riba dan perzinaan melainkan mereka telah
menghalalkan bagi mereka mendapatkan siksaAllah Azza Wa jalla”

Gadai dalam Islam dikenal Rahn (gadai) dapat juga diartikan menahan

salah satu barang atau minjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang ebut memiliki nilai
ekonomis. D emperoleh  jaminan
untuk dapat )iutangnya. Secara

sederhana da semacaam jaminan

mengikuti harga emasifiala eld y ga emas merupakan factor
yang sangat penting dicerma Dlayaan gadai emas. Karena, yang
menentukan stabilitas keuangan gadai syariah. Pembiayaan gadaim emas memang
sangat bergantung pada fluktuasi harga emas. Kecendrungan nasabah pengadaian
BSI Masamba melakukan gadai emas ketika harga emas sedang naik karena
nasabah beranggapan dengan harga emas yang tinggi maka pinjaman yang didapat
akan tinggi pula. Begitupun sebaliknya, ketika harga emas turun nasabah untuk

menahan gadai atau membeli emas. Hal ini pula yang menyebabkan nasabah lebih

banyak memilih produk yang berkaitan dengan emas.



BSI KCP Masamba bahwa produk gadai syariah (rahn) adalah salah satu
yang paling digunakan dan diminati nasabah BSI KCP Masamba. Sumber
pendapatan tertinggi Bank Syariah BSI KCP Masamba tercatat dihasilkan oleh
produk mikro dan dihasilkan dari produk gadai syariah. Namun, dalam produk
gadai syariah tercatat dua kasus. Pertama adanya kasus permintaan dan penawaran
tidak sesuai kebutuhan nasabah yang tidak sesuai dengan standar prosedur. Dan
kasus kedua mengenai pembiayaan gadai emas yang macet diakibatkan karena

nasabah tidak bisa melanjutkan prestasinya dikarenakan faktor perubahan kondisi

ekonomi nasabah.

Banyaknya trisardini, menuturkan

pentingnya d kadar kepercayaan
masyarakat te dan tidak ragu-ragu
meyimpan da nya prinsip kehati-
hatian tidak I asyarakat, keadaan
sehat, sehingg n menguntungkan,

(profitable). me di dalam bank

untuk mengetahui tingkat keefektifitaSan dan keefesien bank dalam mengelola
potensi risiko pada produk gadai/rahn emas syariah, sehingga tujuan dari bank
dapat terealisasi dan berjalan sesuai dengan harapan, sementara itu penelitian

bertujuan untuk mendapatkan gambaran objektif, faktual, akurat, dan sistematis,

mengenai masalah-masalah yang terdapat pada objek penelitian yaitu tentang

Trisadini Prasastinah Usanti, 2016. Pengelolaan Resiko Pembiayaan Di Bank Syariah.
Jurnal Hukum, Vol 3. No 2. h. 409.



gambaran penerapan implementasi manajemen risiko produk gadai syariah pada
BSI KCP Masamba.

Fenomena yang ingin diteliti adalah implementasi manajemen risiko dalam
meminimalisir produk gadai syariah (rahn) bermasalah di BSI KCP Masamba
untuk menggunakan jasa produk gadai syariah (rahn). Dalam konteks ini,
terdapat gap penelitian yang mengindikasikan bahwa implementasi seperti

manajemen risiko terdapat produ ariah (rahn) bermasalah di BSI KCP

Masamba dalam memili gai lembaga produk gadai yang
mereka gunakan
Gap e

mungkin muncul angnya penelitian

sebelumnya manajemen risiko
dalam memi alah di BSI KCP
Masamba dalg n). Oleh karena itu,

N risiko ini dan

gadai syariah (rahn) bermasala

Dalam meningkatnya pertumbuhan gadai emas syariah di BSI KCP
Masamba masih terjadi beberapa masalah krusial dalam gadai emas yaitu Rahn
bermasalah, hal tersebut berdasarkan informasi pada bulan Januari 2023 terjadi
peningakat harga emas naik dan nilai emas yang mau di gadai kadang tidak

mencukupi permintaan dananya. Untuk itu perusahaan gadai emas syariah harus



mempunyai pengelolaan atau manajemen yang lebih baik dalam menghadapi
risiko-risiko yang terjadi untuk kepuasaan para nasabah.?

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dengan ini mengangkat judul
“Analisis Manajemen Risiko dalam Meminimalisir Gadai Syariah (Rahn)
Bermasalah (Studi Kasus Pada BSI KCP Masamba)”, maka penulis tertarik
meneliti manajemen risiko produk gadai syariah di BSI KCP Masamba dengan

mengangkat permasalahan sebagad. berikut: risiko yang terjadi dalam

pembiayaan gadai emas dag p.Dembiayaan gadai emas dengan

melakukan implg menyangkut resiko
kredit sehingg manajemen resiko
pembiayaan g kan atau terlaksana
dengan baik a
B. Batasan

Sesuai ang 2 ada Mflalam berbagai hal,
dalam meminimalisir produk rRahn) bermasalah pada pengadaian
BSI Masamba.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana implementasi manajemen risiko dalam meminimalisir produk gadai

syariah (Rahn) bermasalah di BSI KCP Masamba?

’BSI Kcp Masamba, “Manajemen Risiko”, https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-
singkat, 11 Januari 2023



https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-singkat,
https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-singkat,

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis implementasi manajemen risiko dalam

meminimalisir produk gadai syariah (Rahn) bermasalah di BSI KCP Masamba.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoristis dan

praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritik, peneljti dijadikan sumbangan keilmuan
dalam bidang 43 fSnya bidang o dan disiplin ilmu

pengetahuan bagian refere

serta menjadi pihak-pihak yang

akan melaku

pengetahuan tentang manajeme pembiayaan Gadai Emas.

b. Perusahaan, dalam penelitian ini, maka akan menjadi kajian awal atau bahan
evaluasi untuk dapat melakukan mitigasi risiko terhadap risiko-risiko yang ada
dalam pembiayaan gadai emas.

Masyarakat, didalam proses dan hasil penelitian ini secara tidak langsung
memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang gadai emas yang

terdapat di lembaga gadai syariah.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Mengenai pokok masalah yang mempunyai relevansi dengan sejumlah teori
yang ada dalam berbagai buku, banyak teori yang mudah didapatkan untuk mudah
dijadikan rujukan.

1. Cahyati “Analisis Manajemen Bd Pembiayaan Produk Mulia Studi Kasus

Gadai Syariah Cabang gelitian menunjukanrisiko yang

sering muncu gbiayaan atau risiko
kredit. Dalam i Syariah Solo baru
menggunakan 0 atau pengukuran
risiko, penge embiayaan MULIA
risiko yang s asabah sudah tidak
bisa lagi mela Risiko Pembiayaan
Syariah memfokuskan pada ana aitu Character, Capital, Collateral.
Pengukuran nasabah macet dilakukan dengan sistem, dan akan segera dihubungi
by phone atau surat. Antisipasi risiko dilakukan dengan memberikan pilihan
kepada nasabah jika nasabah masih mau melanjutkan maka akan dilakukan
restructuring tetapi jika nasabah sudah tidak sanggup maka barang akan dilelang.
Monitoring dilakukan setiap bulan, H+7 akan diberikan SP1, H+30 diberikan SP2,

dan dalam waktu 3 bulan sudah tidak ada pembayaran maka barang akan



dilelang.®

2. Handayani “Analisis Manajemen Risiko Pada Gadai Emas (di Gadai Syariah
Kantor Cabang Ciputat)”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
manajemen risiko terhadap gadai emas di Gadai Syariah Kantor Cabang Ciputat
sudah berjalan cukup baik, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dan observasi.
Penerapan manajemen risiko terhadap gadai emas di Gadai Syariah Kantor

Cabang Ciputat menerapkan behggapa tahapan vyaitu, identifikasi risiko,

pengukuran risiko, pengelg dalian serta pengawasan risiko.

Tahapan tersebu isiko yang terjadi pada
gadai emas di siko penipuan emas
palsu, pembia emas terlalu tinggi,
pencurian, ga emas akibat rusak

atau hilang, d

dalam produk gadai emas antara lain Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
operasional, Risiko Kredit dan Risiko Reputasi. Diantara kelima risiko di atas ada
tiga jenis risiko yang memiliki pengaruh paling tinggi terhadap produk gadai emas

yaitu Risiko Pasar, Risiko Operasional dan Risiko Kredit. Penerapan manajemen

®Eki Nur Cahyati, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Produk Mulia Studi Kasus
Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru”. Jurnal Skripsi. Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam , Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Tahun 2019

*Ika Fitri Handayani, “Analisis Manajemen Risiko Pada Gadai Emas (di Pegadaian
Syariah Kantor Cabang Ciputat)”. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Tarbiyyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019



risiko pada produk gadai emas dilihat dari identifikasi risiko seperti memfokuskan
pada ke tiga aspek seperti keamanan, fluktuasi harga emas, dan keakuratan
penaksiran, karena proses inilah yang paling penting dalam proses pembiayaan
gadai emas. Bank Syariah Mandiri KCP Ulee Kareng terbukti sudah secara efektif
menerapkan sistem manajemen risiko walaupun masih ada beberapa kekurangan
di dalamnya.®

4. Muftafidah, Astuti “PengelolaangManajemen Risiko Pada Barang Jaminan

Gadai Di PT. Gadai Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bal idali mber dalam mengelola
risiko pada b ggolongkan barang

jaminan gada DP yang berlaku. 2.

Karyawan di ran masing-masing
dalam hal pen

5. Agustina luk Gadai Syariah
Pada Gadai cabarfg asin/Manajemen Risiko
Operasional”. Dari hasil pe disimpulkan Gadai cabang Syariah

Kebun Bunga Banjarmasin telah menerapkan manajemen risiko berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.05/2015 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank. Hal ini terlihat dari

pengawasan aktif yang dilakukan oleh pimpinan cabang namun masih ada

*Boyhaki, “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Produk Gadai Emas (Studi Pada PT.
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ulee Karang)” Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry .Tahun 2020

®Ela Muftafidah, Rini Puji Astuti dkk. “Pengelolaan Manajemen Resiko Pada Barang
Jaminan Gadai Di PT. Pegadaian UPC Jenggawah Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan Ekonomi Islam Program Studi Perbankan Syariah, Tahun 2021
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beberapa risiko yang perlu diperhatikan seperti kelalaian yang dilakukan oleh

SDM terutama pada penaksir yang menjadi penentu dalam pemberian piutang.’

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan
1.  EKki Nur Cahyati Menggunakan Terletak pada waktu
“Analisis penelitian kualitatif penelitian,  kemudian
Manajemen Risiko penelitian  ini  pada
Pembiayaan Produk objek fokus penelitian.

Mulia Studi Kasus

Gadai Syariah

Cabang Solo Bar
2. lka Fitri Hapg -sa

3 : enggunakan model
nenggunakan

ifikasi risiko dan
kuran risiko

analisis risiko
risiko likuiditas,
siko kredit.

(Studi Pada PT.
Bank Syariah
Mandiri Kantor
Cabang Pembantu
Ulee Karang

4.  Ela Muftafidah, Rini  Penelitian tersebut Penggolongan  barang
Puji Astuti. menggunakan jaminan gadai
“Pengelolaan mengumpulan data berdasarkan jenisnya
Manajemen Risiko melalui observasi dan
Pada Barang wawancara.
Jaminan Gadai Di
PT. Gadai UPC
Jenggawah Jember

"Yulia Agustina, “Analisis Manajemen Risiko Operasional Produk Gadai Syariah Pada
Pegadaian cabang Syariah Kebun Bunga Banjarmasin/Manajemen Risiko Operasional,
Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi Politeknik Negeri Banjarmasin Jurusan
Akuntansi 2018.
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5. Yulia Agustina. Metodologi yang Memberikan pinjaman
“Analisis digunakan dalam kepada masyarakat
Manajemen Risiko penelitian ini adalah dengan menjaminkan
Operasional Produk  deskriptif kualitatif barang

Gadai Syariah Pada
Gadai cabang
Syariah Kebun
Bunga
Banjarmasin/Manaje
men Risiko
Operasional

B. Deskripsi Teori

1. Pengertian Manajg

Kata m perasal dari bahasa pera management, yang

memiliki arti llet mendefinisikan
manajemen orang lain untuk
mencapai tu i in  mendefinisikan
manajemen pengorganisasian,
pengkoordinasian, Caie : encapai sasaran secara
efektif dan efisien. Efekti an dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara

benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.?

Menurut Ali Ma’shum dan Zainal Munawwir menjelaskan bahwa dalam
bahasa arab manajemen diartikan sabagai darah, yang berasal dari kata adaara,
yang berarti mengatur. Sementara dalam kamus inggris Indonesia karangan Jhon

M. Echols dan Hasan Shadily manajemen berasal dari akar kata to manage yang

8Setyabudi Indartono, Pengantar Manajemen dan Organisasi, ( Yogyakarta : Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta) h.1



12

berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Dari
kata tersebut muncul kata benda manajemen, dan manajer untuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen. Dalam kamus bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelolaan. Manajemen sendiri, diartikan dengan proses
pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan atau penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.’

Dalam Islam, manajemeg akan tindakan yang mengutamakan

keadilan. Islam juga kejujuran dan kepercayaan

dalam manajej ggelolaan yang baik

dan benar, un egakkan kebenaran.

Menegakkan arus di taati oleh

manusia. De h manusia untuk

mengegakkan enurut ukuran dan

norma islam, G ayat 81 dan Q.S Al-

Imran ayat 60

=
CR4

8345 05 Q! oL 3835 31 51 U89

Terjemahannya: “Katakanlah ya Muhammad: “Telah datang kebenaran dan telah
sirna yang batil. Sesungguhnya yang batil itu akan lenyap.” (Q.S
Al-lsra/17: 81)

Rahmat Hidayat dan Muhammad Rifa’l, Etika Manajemen Persepektif Islam, (Medan:
LPPPI, 2018) h. 148
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At 3 54596 8 o

Terjemahannya: “Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu janganlah engkau
termasuk salah sorang yang ragu-ragu.” (Q.S Al- Imran/3 : 60)

2. Pengertian Risiko
Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan, bahkan

ada orang yang mengatakan bahwa tidak ada hidup tanpa risiko, terlebih lagi

dalam dunia bisnis dimana geserta risikonya merupakan sesuatu

yang tidak dapat dig harus diperhatikan secara
cermat bila m

Risiko ya akibat buruk
(kerugian) vz Dengan kata lain
“kemungkinar . Ketidakpastian itu
merupakan ka

Risiko adalatiiss jagivdtau dapat diperkirakan
terjadi sebagai akibat suat® ' 3 Itas tertentu, yang ber potensi

menimbulkan kerugian.™*

Vaugha engemukakan beberapa definisi risiko
diantaranya:

1. Risk Is The Chance Of Loss (Risiko adalah kans kerugian)

2. Risk Is The Possibility Of Loss (Risiko adalah kemungkinan kerugian)

3. Risk Is Uncertainty (Risiko adalah ketidak pastian)

®Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2017), h. 23
"Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariahdi Indonesia. (Jakarta: SinarGrafika
2012) h. 291
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4. Risk Is The of Actual from Expected Results (Risiko Merupakan Penyebaran
Hasil Aktual dari Hasil yang Diharapkan)
5. Risk Is The Probability Of Any Outcome Different from the One Expected
(Risiko adalah Probabilitas suatu hasil berbeda dari yang diharapkan.*?

Menurut Brahmantyo Djohanputro Risiko yaitu keadaan adanya
ketidakpastian dan tingkat kepastiannya tertukar secara kauntitatif. Dapat

menghitung tingkat ketidakpastian gpabila dapat memperoleh informasi. Dapat

memperoleh informasi u abilitas kejadian masing-masing

skenario maka k isiko. Informasi dapat

berbagai metode. , diartikan sebagai

ketidakpastia i i ili dian. Risiko adalah

dapat disimpulkan
bahwa risiko [ el konsekuensi yang
dapat terjadi akiba : aflafgsung atau kejadian yang
akan datang.
a. Jenis-Jenis Risiko
Dalam suatu kegiatan bisnis, risiko adalah hal yang tidak bisa dihindari.
Risiko memang merupakan hal yang wajar dalam kegiatan bisnis, bahkan
dalam kegiatan apa pun yang kita lakukan. Meskipun manajer berusaha untuk

menghasilkan keuntungan setinggi-tingginya, secara simultan mereka harus

2Herman Darmawi, op. cit., h. 20-23

Bramantyo Djohanputro, Manajemen Risiko Koporat Terintegrasi, (Jakarta : PPM,
2008), h. 15
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juga memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul menyertai
keputusan-keputusan manajemen tentang struktur aset dan liabitas. Untuk itu,
penting bagi kita untuk memahami apa itu risiko atau definisi risiko serta
jenis — jenis risiko dalam bisnis.
Bank Indonesia telah mengidentifikasi jenis-jenis risiko yang akan di hadapi
industri perbankan pada umumnya, yang meliputi sebagai berikut:**

1) Risiko Kredit (Credi Risk)

Risiko kredit adalah bagai akibat kegagalan debitur
dan/atau pihak laé gwajiban kepada bank.
Risiko kredit sional bank seperti
perkreditan dan pembiayaan
perdagangan, g book.
2) Risiko Pas:

Risiko pf®a 2R risi : isi ening administratif

pasar, termasuk risiko perbuatéfiharoa . Risiko pasar antara lain terdapat
pada aktivitas fungsional bank seperti kegiatan tresuri dan investasi dalam bentuk
surat berharga dan pasar uang maupun penyertaan pada lembaga keuangan
lainnya, penyediaan dana (pinjaman dan bentuk sejenis), dan kegiatan pendanaan
dan penerbitan surat utang, serta kegiatan pembiayaan perdagangan. Jenis risiko
pasar meliputi risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko komoditas, dan risiko

ekuitas.

Y“Rachman Usman, op.cit., h. 292-295
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3) Risiko Likuiditas (likuiditas risk)

Risiko likuiditas ini akibat ketidakmampuan dari bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari ased
likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan
kondisi keuangan bank.

4) Risiko Operasional (Operational Risk)

Risiko yang diakbatkan ketidakgukupan dan/atau tidak berfungsinya proses

internal, kesalahan manusig flan/atau adanya kejadian-kejadian

eksternal yang ilko operasional dapat
menimbulkan idak langsung dan
kerugian pote
5) Risiko Kep

Risiko & ank ti i i ksanakan peraturan

perundang-un g an risiko kepatuhan

6) Risiko Hukum (Legal Risk
Risiko hukum adalah risko yang diakibatkan oleh tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis, antara lain disebabkan oleh ketiadaan peraturan
perundang-undangan yang mendukung, atau kelemahan perikatan seperti tidak
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna.

7) Risiko Reputasi (Reputation Risk)
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Risiko reputasi ini diakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder
yang bersumber dari persepsi/rumor negatif terhadap bank, antara lain melalui
pemberitaan media serta adanya strategi komunikasi bank yang kurang efektif.

8) Risiko Stratejik (Strategic Risk)

Risiko ini diakibatkan oleh ketidaktepatan dalam pengembalian dan/atau

pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi

perubahan lingkungan bisnis (perubaban eksternal). Risiko stratejik ini timbul

antara lain karena bank meg g kurang sejalan dengan visi dan

misi bank, melal g tidak komprehensif,

ktur dan sistematis
dalam mengi i bangkan alternatif

likan implementasi

menata kemungkinan variabilitas pendapatan dengan menekan sekecil mungkin
tingkat kerugian yang diakibatkan oleh keputusan yang diambil dalam menggarap
situasi yang tidak pasti. Konsep dasar manajemen risiko menurut Djohanputro
yang dapat dipahami oleh pihak manajemen perusahaan adalah manajemen risiko

hanya sebuah pendekatan, tetapi manajemen risiko adalah suatu proses

Brahmantyo Djohanputro, , op.cit., h. 27
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mengidentifikasi, mengukur risiko, serta membentuk setrategi untuk
mengelolanya melalui sumber daya tersedia.

Disamping itu manajemen risiko adalah berkaitan dengan kegaiatan
keamanan, yang tujuannya adalah menjaga harta benda dan personel perusahaan
terhadap kerugian akibat kejahatan dan semua gangguan sosial atau gangguan
alamiah, yang mungkin membahayakan kehidupan dan perkembangan

perusahaan.*®

a. Fungsi Pokok Manajemgg
1) Menemukag i tuk menemukan atau

eh perusahaan yang

Kerugian-kerugian 'y drena; penipuan, tindakan- tindakan
kriminal lainya, tidak jujurnya karyawan dan sebagainya.
e) Kerugian-Kerugian yang timbul akibat karyawan kunci meninggal

dunia, sakit atau menjadi cacat.

®Danang Sunyoto Dan Wika Harisa P., Manajemen Risiko Dan Asuransi: Tinjauan
Teoritis Dan Impelemtasinya. (Yogyakarta,: Caps,2017) h.66
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2) Mengevaluasi kerugian potensial Artinya melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap semua kerugian potensial yang dihadapi oleh
perusahaan. Evaluasi dan penilian ini akan meliputi perkiraan mengenai:

a) Besarnya kemungkinan frekuensi terjadinya kerugian artinya
memperkirakan jumlah kemungkinan terjadinya kerugian selama
suatu pereode tertentu atau berapa kali terjadinya kerugian tersebut

selama suatu pereode tartentu (umumnya 1 tahun).

b) Besarnya kerugian, artinya menilai
anya dikaitkan dengan

a terhadap kondisi

mbinasi dari teknik

c. Mengasuransika
d. Menghindari.

Mana dari tugas manager risiko adalah memilih salah satu cara
yang paling tepat untuk menanggulangi suatu risiko atau memilih suatu
kondisi dari cara-cara yang paling tepat untuk untuk menanggulangi risiko.

4. Pengertian Gadai
Gadai menurut kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 1150

disebutkan “gadai adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai
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piutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada
orang yang berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang atau oleh orang lain
atas nama orang yang mempunyai utang. Seorang yang berutang tersebut
memberikan kekuasaan kepada orang yang memberi utang untuk menggunakan
barang bergerak yang telah diserahkan untuk melunasi utang apabila pihak yang
berutang tidak dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo.*’

Gadai dalam figh disebut rhangyang menurut bahasa adalah nama barang

yang dijadikan sebagai jarad edangkan menurut syara’ artinya

menyandera sej inan secara hak, tetapi
dapat diambil i) yang merupakan
perjanjian uta ersoalan benda dan
menahan ses punyai nilai harta
menurut pang engambil sebagian
manfaat bara

Gadai sampal Segimini ne N se baga formal dilndonesia
yang berdasarkan hukum dif 2kukan pembiayaan dengan bentuk
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. Tugas pokok Gadai adalah
menjembatani kebutuhan dana masyarakat dengan pemberian uang pinjaman
berdasarkan hukum gadai. Tugas tersebut dimaksudkan untuk membantu

masyarakat agar tidak terjerat dalam praktik-praktik lintah darat.

YAndri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009) h.
399

®Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta : Fakultas
Ekonomi. Universitas Islam Indonesia. 2003) H. 171-172
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a. Tujuan dan Manfaat Gadai

Sifat usaha gadai pada prinsipnya menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan masyarakat umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan
prinsip pengelolaan yang baik. Oleh karena itu, PT Gadai bertujuan sebagai
berikut:

1) Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan

program pemerintah di bjgdang ekonomi dan pembangunan nasional

pada umumnya_g ang pembiayaan/pinjaman atas
2) Pen ik ij i inje wajar lainnya.
emiliki efek jaring

na mendesak tidak

4) Mem¥a an dengan syarat

b. Sumber Pendanaan Gadai
Gadai memilik sumber-sumber dana sebagai berikut:
1) Modal sendiri;
2) Penyertaan modal pemerintah;
3) Pinjaman jangka pendek dari perbankan;
4) Pinjaman jangka panjang yang berasal dari Kredit Lunak Bank Indonesia;

5) Dari masyarakat melalui penerbitan obligasi.

¥ Andri Soemitro, op.cit., 407-408
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c. Akad Perjanjian Gadai
1) Akad Al-Qardul Hasan
Akad ini dilakukan pada kasus nasbah yang menggadaikan barangnya untuk
keperluan konsumtif. Dengan demikian, nasabah (Rahn) akan memberikan
biaya upah atau fee kepada gadai (murtahin) yang telah menjaga atau
merawat barang gadaian.

2) Akad Al-Mudharabah

3) Akad dilakukan ug enggadaikan jaminannya untuk

barang. Sedangkan barang jaminan yang dapat dijaminkan untuk akad ini
adalah barang-barang yang dapat dimanfaatkan atau tidak dapat
dimanfaatkan oleh rahin atau murtahin.
d. Landasan Hukum Gadai Syariah
Adapun gadai (Rahn) dalam Al-Quran dan Hadist diperbolehkan oleh syara’
dengan berbagai dalil Al- Qur’an ataupun Hadits nabi SAW. Begitu juga dalam

[jma’ ulama.
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Menurut ljam ulama hukum gadai Syariah dalam hal pemenuhan prinsip-
prinsip Syariah dijelaskan melaui fatwa DSN MUI No. 25/DSN-MUI/I11/2002
tanggal 26 juni 2002 tentang Rahn yang menyatakan bahwa pinjaman dengan
mengadakan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn diperbolehkan,
dan fatwa DSN MUI No. 26/DSN-MMUI/III/2002 tentang gadai emas.
Sedangkan menurut peraturan pemerintah gadai syariah no 51 tahun 2011 tentang

perubahan bentuk badan hukum perug gadai menjadi perusahaan perseroan yang

telah ditetapkan oleh presidg doyono, di Jakarta pada tanggal
13 desember 20 54 asyariah hanya terdapat

pada pasal 2 a

Transaksi gadai menurt dslah memenuhi rukun dan syarat
tertentu, yaitu:
1) Ar-Rahin (yang menggadaikan)

Orang yang telah dewasa, berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang

yang akan di gadaikan.

2) Al-Murtahin (yang menerima gadai)

2nde Sofyan Mulazid, Kedudukan System Pegadaian Syariah, (Jakarta : Prenadamedia
Group. 2016) H. 73-74
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Orang, bank, atau lembaga yang dipercaya oleh rahin untuk
mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai)

3) Al-Marhun (barang yang digadaikan )
Barang yang digadaikan rahin untuk dijadikan jaminan dalam
mendapatkan utang atau modal.

4) Al-Marhun Bih (Utang)

Sejumlah modal atau danagang diberikan murtahin kepada rahin atas

besarnya tafsiran
5) Sight, li

elakukan transaksi

jadai Syariah harus

1) Murtalj® Ak rang 2 Mk menahan marhun
ahkan barang ) dilunasi.

Marhun dan manfaat adi milik rahin. Pada prinsipnya,
marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizing Rahn,
dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemfaatannya itu sekedar
pengganti biaya pemeliharaahn dan perawatannya.

Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya menjadi kewajiban

rahin, namun dapat dilakukan juga murtahin, sedangkan biaya dan

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin.
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4) Besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.
5) Penjualan marhun
a) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rahin untuk
segera melunasi utangnya.
b) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi utangnya, maka marhun

dijual paksa/ dieksekusigaelalui lelang sesuai syariah.

c) Hasil penjua untuk melunasi utang, biaya

oy dibayar serta biaya

MUI/111/2002 i ema i IS me i amimum berikut:
1.
2. Ongkos dan biaya PRI garang (marhun) ditanggung oleh

penggadai (rahin).
3. Ongkos penyimpanan besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-
nyata diperlukan.

4. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad ijarah.?!

“'Madani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Pranadamedia Group,
2015) h. 197-198
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e. Ketentuan Gadai Barang
Dalam menggadaikan barang di gadai syariah harus memenuhi ketentuan-
ketentuan sebagai berikut;
1) Barang yang tidak boleh dijual tidak boleh digadaikan
2) Tidak sah menggadaikan barang rampasan (digasab) atau barang dan
pinjam dan semua barang yang diserahkan kepada orang lain sebagai

jaminan.

3) Gadai itu tidak sa glum pasti. Gadai yang utangnya

m tetap, seperti utang

iketahui oleh kedua

4)

5) 3 i kun akad gadai atas

6) Seandainya d8&Wia ehd ane un barang tersebut belum

diterima oleh gadai, ma gut boleh membatalkannya.

7) Jika barang gadaian tersebut sudah diterima oleh gadai, maka akad Rahn
(gadai) tersebut telah resmi dan tidak dapat dibatalkan atau ditarik
kembali.

8) Penarikan kembali (pembatalan) akad gadai itu adakalanya dengan ucapan
dan adakalanya dengan tindakan.

9) Jika akhir masa sewanya belum tiba maka waktu membayar utangnyatidak

termasuk pembatalan.



27

10) Jika masa membayar utang pada gadai lebih awal daripada masa sewa
(masa sewa lebih lama dari pada masa gadai) maka tidaklah termasuk
pembatalan gadai, dan memperbolehkan penjualan barang yang
digadaikan hal ini termasuk kaul yang ashah.

11) Barang gadaian adalah amanat ditangan penerima gadai, karena ia telah
menerima barang itu dengan ijin nasbah.

12) Jika barang gadaian tersebutgmnusnah tanpa ada kesengajaan dari pihak

gadai, gadai tidak ang tersebut dan jumlah pinjaman
yang telaj )e i tI0e g atau dibebaskan.
13) Seand: g ac ebut musnah, maka

mpah, sebab gadai

tersebut, atau ia

sebab bukti bagi gada dan lagi barang yang ditangan gadai

itu untuk piutangnya itu sendiri,maka pengakuannya tidak dapat diterima
kecuali disertai dengan bukti sama halnya dengan pengakuan musta’ir
(peminjam)

15)Jika gadai itu lengah atau merusak barang gadaian karena sengaja
memanfaatkan barang yang dilarang untuk diperguna-kan, maka gadai

harus menggantinya.
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f. Jenis-Jenis Produk Gadai Syariah
Layanan jasa keuangan PT Gadai dibedakan dalam 3 lini bisnis ,
yakni pembiayaan, perdagangan emas dan usaha jasa lainnya.
1) Lini bisnis pembiayaan memiliki dua skema, yaitu berbasis gadai dan
fidusia. Pembiayaan gadai yaitu agar masyarakat mendapatkan biaya
kredit atau aguanan seperti emas, kendaraan bermotor, dan barang

elektronik lainnya. Sedangkagepembiayaan fidusia mensyaratkan agunan

benda bergerak, be endaraan masih bisa digunakan

debitur. antara lain:

usi tepat kebutuhan
ya dalam waktu 15
an berupa barang
Persyaratan untuk

kendaraan bermotor B dan STNK asli.

b) Arrum
Pembiayaan arrum adalah pembiayaan modal untuk memudahkan para
pengusaha kecil dengan jaminan BPKB dan emas. Kendaraan tetap
dipakai oleh pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan usaha sehari-hari. Memaksimalkan daya guna kenderaan.
Persyaratan produk ini antara lain memiliki usaha yang memenuhi

kriteria kelayakan serta telah berjalan 1 tahun, fotocopy KTP dan Kartu
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Keluarga, serta menyerahkan dokumen kepemilikan kenderaan

bermotor.

¢) Amanah
Pembiayaan amanah adalah pembiayaan berprinsip syariah kepada
pegawai negeri sipil dan kariyawan swasta untuk memiliki motor
atau mobil dengan cara angsuran. Persyaratan produk ini adalah

pegawai tetap suatu igatansi pemerintah/swasta minimal bekerja

selama dua ta engkapan berupa fotocopy KTP,
ggawai/kariyawan tetap,
rakhir, mengisi dan
mbayar uang muka

jani akad amanah.

yanan jual dan titip

Mulia adalah laya ) ' emas batangan kepada masyarakat
secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu
fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang aman
untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan ibadah
haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah idaman,

serta kendaraan pribadi.
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Tabungan emas

Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan
fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas
Konsinyasi emas

Konsinyasi emas adalah layanan titip jual emas batangan dipeggadaian

sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah lebih aman karena

disimpan di gadai
angan khusus lainnya,
erimaan uang dari

ipan, dan sertifikasi

AN dan penerimaan

internasional. Gadai remittance merupakan solusi terpecaya untuk
kirim dan terima uang kapan pun dan dimana pun secara instan, cepat
dan aman.

Multi pembayaran online (MPO)

yatiu melayani pembayaran berbagai tagihan, serta listrik,
telepon/pulsa ponsel, air minum, pembeliaan tiket kereta spi, dan lain

sebgainya secara online. Layanan MPO merupakan solusi pembayaran
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cepat yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam
bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di bank.

Mitra Gadai Online (MPO) adalah program kemitraan dari gadai di
mana nasabah peggadaian bisa mendapatkan peluang bisnis.
Penyewaan gedung : auditorium yang dikelola oleh gadai untuk
disewakan kepada masyarakat luas guna keperluan berbagai kegiatan

acara seremoni.

Jasa sertifikasi b flai menyediakan berbagai layanan
ian serta kualitas batu

internasional serta

rakat yang ingin
emas, berlian, dan

luan bisnis dengan
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C. Kerangka Pikir

BSI KCP Masamba

Produk Gadai Syariah
(Rahn)

emen Risiko

Ga ‘J{' a Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.

Gadai adalah suatu lembaga atau badan usaha yang melaksanakan kegiatan
keuangan dalam hal gadai. Jenis-jenis produk gadai yaitu lini bisnis menawarkan
usaha jasa, lini bisnis perdagangan emas dan lini bisnis pembiayaan. Lini bisnis

pembiayaan gadai yaitu agar masyarakat mendapatkan biaya kredit atau agunan
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emas, kendaraan bermotor, dan barang elektronik lainnya. Sejumlah produk pada
lini bisnis pembiayaan antara lain pembiayaan rhan, arrum dan amanah.
Pembiayaan rhan dari gadai syariah adalah solusi tepat kebutuhan dana cepat yang
sesuai syariah. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman

penyimpanannya.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan Sosiologis.

Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks Al-Qur’an yang

menyangkut tentang isi pga# alogis karena peneliti melakukan

interaksi lingkung lompok, lembaga, atau
masyarakat.

2. Lokasi Pens

Sesuai pkasi di BSI KCP
Masamba.
3. Jadwal Keg

Penelitian inI™ [ gari 2023. Berikut adalah

tabel jadwal kegiatan penelitia

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Waktu Penelitian (2023)
Mar Apr Mei Juni Juli

1. | Pengajuan Topik

2. | Pelaksanaan Observasi

3. | Studi Literatur

4. | Penyusunan Proposal

5. | Seminar Proposal

34
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6. | Pelaksanaan Penelitian

7. | Pengelolahan data dan
hasil penelitian

8. | Seminar Hasil

9. | Ujian Tutup

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan di P Masamba di JI. Soekarno Kappuna

Masamba Kab. Luwu Utz g0 Selama 1 bulan,
ujudkan kesatuan

istilah-istilah yang

1. Manajeme iarti tur dan sistematis

penanganan risiko, € 3 ¢ engendalikan implementasi
penanganan risiko.

2. Gadai syariah merupakan salah satu dari lembaga keuangan mikro yang
usahanya berdasarkan pada prinsip syariah dengan menyalurkan pembiayaan
dalam bentuk pemberian uang pinjaman kepada masyarakat yang mana untuk
suatu kepercayaan dari orang yang berpiutang, maka orang yang berutang
memberikan jaminan.

3. Pembiayaan Rahn dari peggadaian Syariah adalah solusi tepat kebutuhan dana

cepat yang sesuai Syariah. Prosesnya cepat hanya dalam waktu 15 menit dana
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cair dan aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang perhiasan, elektronik
atau kendaraan bermotor. Persyaratan untuk menggadai fotocopy KTP,
menyerahkan barang jaminan, dan untuk kendaraan bermotor membawa BPKB
dan STNK asli.
D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan deduktif kalitatif dengan proses pengumpulan

data. Data yang diperoleh berasal dggl naskah wawancara, ctatan lapangan, dan

dokumen yang mendukung i, penulis mengumpulkan data-

data di lapangan k poan sebagai tolak ukur
keberhasilan ingga keterlibatan
peneliti secara erdata lainnya dapat
dikatakan set tempat penelitian
(lapangan) di
E. Data dan

Adapun sumbe % : aitlSumber materi yang dipakai
dalam penelitian. Terkait data pulan beberapa materi yang tersaji
secara kasar/mentah sehingga akan diolah secara matang untuk dijadikan sebagai

datapenelitian.

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti
(narasumber) data ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
di lokasi penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan
jumlah informan 4 orang yang terdiri 2 karyawan karena hanya orang yang

paham mengenai gadai emas di BSI KCP Masamba dan 2 nasabah.
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Daftar Nama Informan Penelitian Pada BSI KCP Masamba

No Nama Informan Status Informan Jabatan Informan

1. Irwan Pegawai BSI KCP PSO
Masamba

2. Nur Fadli Pegawai BSI KCP PA (Appraisal Pawning)
Masamba

3. Alfiah Nasabah IRT

4, Ika Muslimah Nasabah IRT

2. Data Sekunder
Data sel a i ! enjadi pendukung
isan ilmiah lainnya
literature tersebut
adalah tulisa iliki i manajemen risiko
produk gadai 1san risiko yang ada
dalam pembidy diharapkan dapat
membantu memperkuat @
F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala, fenomena atau objek yang diteliti. Dalam hal ini objek yang diteliti analisis
manajemen risiko dalam menekan pengadaian syariah (Rahn) bermasalah. Secara
psikologis, observasi disebut pula pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian

terhadap suatu objek dengan menggunakan alat indra. Penelitian ini menggunakan

observasi sistematis yaitu dengan menggunakan pedoman sebagi instrumen
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pengamatan. Cara ini dilakukan penulis berdasarkan pertimbangan tentang
kemampuan penulis dengan objek yang diteliti. Disamping itu pula dalam
melakukan observasi penulis menggunakan alat pendukung guna mempermudah
dan memperlancar kegiatan observasi. Adapun alat yang bisa menunjang penulis
diantaranya pulpen, buku, dan alat perekam guna mempermudah dalam
melakukan kegiatan observasi.

2. Instrumen Wawancara

Wawancara atau inig hnik pengumpulan data untuk

mendapat keterang )adapan langsung orang
yang dapat roses memperoleh
keterangan u ace to face dengan
menggunakan lan data, penulis
mengadakan informan pangkal

yang dapat i iti i j ang keadaan Rahn

G. Teknik Pengumpulan Daté
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data
yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.?? Observasi

22Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 15
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dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengetahui kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian yaitu mekanisme analisis
manajemen risiko dalam menekan pengadaian syariah Rahn bermasalah
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang

yang memberikan keterangan.”® Dalam penelitian ini menggunakan wawancara

terstruktur dan semiterstruld gh peneliti dengan informan yang
dianggap menge faan/kond agadaian pada nasabah
Bank BSI KC

H. Pemerikss Keabsahan

Dalam ti : uji credibility
(validasi inte dability (reabilitas),
confirmabilit

Credibility (kredi® ukuran kebenaran data yang
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan
hasil penelitian. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian, dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan

Dalam perpanjangan pengamatan disini, peneliti kembali ke

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data

ZHusain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
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yang pernah ditemukan maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan
dilakukan oleh peneliti apabila memungkinkan terjadinya hubungan
antara peneliti dengan narasumber menjadi  akrab,  sehingga
memungkinkan narasumber memberikan semua informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti.

b. Peningkatan ketekunan/kegigihan

Sebagai bekal penelith untuk meningkatkan ketekunan adalah

dengan cara memp eferensi maupun hasil penelitian
atau dok i Ve lengan temuan yang
. dalam mengajar
n yang belum ada
meningkatkan
Engamatan secara
ikian maka akan
diperoleh K¢ [ Iwa secara pasti dan
sistematis.

c. Trianggulasi

1) Trianggulasi sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
mana dilakukan dengan cara mengecekdata yang telah
dipeTriangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
yang mana dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapasumber.
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2) Trianggulasi waktu
Pada trianggulasi waktu ini penelitian akan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Seperti, peneliti
melakukan wawancara pada pagi hari, kemudian mengulangnya
atau melakukan wawancara lanjutan pada siang harinya.
d. Analisis kasus negatif

Dalam analisis kasusgnegatif peneliti mencari data yang

berbeda atau bahk gan data yang telah ditemukan.
Bila tidg 3 ' angan dengan dengan
dipercaya. Akan

ang bertentangan

in akan merubah

memaparkan  hasil

pengumpulan data Jada teman-teman yang dianggap
mampu untuk memberikan masukan, dan memberikan pandangan
yang lain untuk perbandingan, sehingga dapat membantu peneliti
dalam mengambil langkah vyang selanjutnya dalam melakukan
penelitian.

f. memberchek

Pelaksanaan member chek dapat dilakukan setelah satu periode

pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau
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kesimpulan. Teknik ini dilakukan dengan cara mengecek data-data
yang telah terkumpul dari informan. Setelah data terkumpul semua
akan dilakukan diskusi dengan informan, apakah data yang sudah

terkumpul ada yang dikurangi maupun ditambahi.
2. Transferability (validitas ekternal)

Validitas eksternal mengacu pada kondisi bahwa hasil yang diperoleh

dapat digeneralisasikan dg aat diterapkan pada kelompok dan

3.
ptau bersifat dapat
ri kata reliability
mana hasil suatu
4.

enelitian untuk dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian yang dilakukan merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini dapat
disebut telah memenuhi standar objektivitas.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencandraaan (description) dan penyusun

transkrip serta material lain telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian
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menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan
atau didapatkan dilapangan.”* Dengan demikian analisis data dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian dengaan menggunakan tekhnik analisis sebagai
berikut :
1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyerdehanaan, pengabstraan dag transformasi data kasar yang muncul dari

catatan-catatan tertuli ini berlangsung terus-menerus.

gnelusur tema, membuat

informasi disusun,

sehingga kesimpulan dan

pengamb dapat berupa teks

naratif, maupu

3. Verifikasi (verification)
Verifikasi adalah penarikan kesimpulan. Peneliti berusaha menarik
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya
masih kurang jelas, sehingga tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil data
yang sudah diperoleh dan dianalisis menjadi sebuah informasi yang akurat
dan tepat. Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

akan berubah seiring dengan ditemukannya bukti-bukti kuat yang

#*sydarman Damin, 2012. Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi,
dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang lImu-ilmu Sosial,
Pendidkan, dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia), h. 37.
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mendukung. Namun jika simpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid ketika peneliti kembali ke lapangan, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel.
. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara
terusmenerus selama berada di lapangan.Dari permulaan pengumpulan data,

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam

catatan teori), penjela gurasi-konfigurasi yang mungkin,

alur skripsi



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1). Gambaran Umum BSI KCP Masamba
Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan Syariah.

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan

stakeholder yang kuat, merupak3 gnting dalam pengembangan ekosistem

industri halal di Indongs ah Bank Syariah.

itator pada seluruh
aktivitas eko i slustri : industri perbankan
dan pengembangan
yang signifik oduk, peningkatan
layanan, serta g positif dari tahun
ke tahun. BahKeilms Juga tercermin dari
banyaknya Bank Syariah™ glorporasi. Tidak terkecuali dengan
Bank Syariah yang dimiliki Bank VIN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H
menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah dan BRI Syariah menjadi
satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan
menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan

yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI)

45
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serta komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia
didorong untuk dapat bersaing ditingkat global.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan

wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan

kebaikan bagi segenap alarg

Unit usahag 2 merupakan BNI KCP

pada tanggal 1 Mare bbelum  melakukan

penggabunga andiri, BNI

2. Visi dan

Adapun
berikut :
a. Visi

Top 10 Global Isla

rga adalah sebagai

b. Misi

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang saham

#Sejarah BSI, https://www.bankbsi.co.id/company-information


http://www.bankbsi.co.id/company-information
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Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat

(PB>2).
3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta

berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja.?

3. Nilai yang diterapkan Bank Syariah Indonesia KCP Masamba

Selain kegiatan usaha dé ional yang didasarkan oleh prinsip

syariah, Bank Syag lempunyai nilai panduan
dalam setiap

a. Ketag

g. Meningkatkan kreativitas dan"motivasi
h. Mempunyai rasa tanggung jawab
4. Letak Geografis Bank Syariah Indonesia KCP Masamba
Bank Syariah Idonesia KCP Masamba dulunya adalah bank BNI Syariah

KCP Masamba yang berkantor di JI. Poros Palopo-Masamba Komp. Ruko Pasar

“*Dokumentasi. PT. Bank Syariah Indonesia KCP Masamba
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Sentral Masamba No. A13-A14, Kelurahan Baliase, Kec. Masamba, Kab. Luwu
Utara Sulawesi Selatan.

Bank Syariah Indonesia KCP Masamba memiliki letak yag strategis luas
dan mendukung dalam mengembangkan dan memperkenalkan produk Bank
Syariah Indonesia kepada masyarakat. Bank Syariah Indonesia membuka kantor
cabang pembantu yang berlokasi di tengah-tengah masyarakat kabupaten Luwu

Utara yang berada di depan pintu uk pasar sentral Masamba. Dengan letak

yang strategis dan mudah di t ini, memudahkan Bank Syariah

Indonesia KCP_J akat untuk bergabung
dengan Bank
5. Struktur G

Struktu isasi perusahaan yang
menunjukkan ap bagian anggota.

Gambar struk asamba Kabupaten
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
BANK SYARIAH INDONESIA
KCP MASAMBA
Area Consumer Area Funding & Area Micro & Branch Manager Area Operations Area Micro &
Business Transaction Pawning Sadly & Service Pawning

|
|
1
|
|
|

i BOSM
| Andi Arham

SN S ——

A4 A

CBS CBS
JokoHarlono || Syahril

A

Operational Staff PA
Wahdania R Nur Fadli

vy

EAarE B o

berjalannya sistem operasional
perbankan baik level kantor cabang utama dan kantor cabang pembantu dan
merencanakan, mengkoordinasikan dan mensupervisi seluruh kegiatan kantor
cabang, yang meliputi kegiatan pemasaran dan operasional untuk menjamin
tercapainya suatu target anggaran yang ditetapkan secara efektif dan efisien oleh

bank.
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b. Micro Marketing Manajer (MMM)

Bertanggung jawab atas tercapainya suatu target marketing di area mikro
syariah baik Funding maupun Lending, dapat terselenggaranya rapat marketing
dan terselesaikannya permasalahan tingkat marketing. Melakukan penilaian
terhadap potensi pasar serta dalam mengembangkan pasar. Bertanggung jawab
atas program-program marketing di segmen bisnis mikro, dan bertanggung jawab

terhadap sumber daya manusia (SD ang menjadi sub ordinatnya baik dari segi

bisnis maupun administrasj
c. Micro Relatiogs

Bertuga i i i ng telah ditetapkan
dalam tugas. angan, serta segala
hal yang berkg
d. Branch Op ab serta tugas:

1) Mengesahk

4) Melaksanakan permintaan kartu ATM secara reguler atau cepat.

5) Mengambil pelayanan yang sesuai kemauan nasabah yang optimal.

6) Memantau semua aktivitas yang dilaksanakan sesuai administrasi, dokumentasi
dan kesiapan sesuai yang telah ditetapkan.

7) Memastikan operasional biaya terkendali secara tepat.
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e. Consumer Business Manager (BNM)

Mengembangkan bisnis pembiayaan konsumtif dan kartu pembiayaan,
memonitor dan mengendalikan pelaksanaan strategi bisnis pembiayaan konsumtif
dan kartu pembiayaan, memberikan rekomendasi keputusan bisnis, serta
melaksanakan aktivitas sales management cabang di wilayahnya untuk
mendukung pencapaian target pembiayaan konsumtif dan kartu pembiayaan

diwilayah dan cabang.

f. Marketing Manager SME@
baik funding maupun
lending, terse rmasalahan tingkat

AO, mensupe 3 i ng untuk mencapai

g. Customer S i ' ta tugas:
1) Mengelola
2) Mengimput data I18
3) Mengimput data secara leb
4) Menyerahkan informasi jasa dan barang BSM terhadap nasabah atau pelanggan
5) Menangani surat izin pembukuan deposito, dan penutupan rekening tabungan
dan giro.
h. Mikro Staff (MS)

Bertugas melakukan pemasaran produk terhadap produk mikro, baik itu

mikro 25,75 ataupun 200 ib.
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i. informasi tentang produk dan layanan serta menerima dan menangani Consumer
Business Staff (CBS)

Melakukan proses marketing untuk segmen komersial khususnya Giro,
deposito dan pembiayaan konsumtif, memasarkan pembiayaan sesuai dengan
ketentuan pembiayaan consumer dengan target yang telah ditetapkan.

J. Appraisal

Melakukan penilaian jaminangan trade checking. Layanan perbankan dan

kelayakan pengguna produk arat dan kuota spesifik tertentu.
k. Back Office

Berta gwab untuk mengelola ad keuangan hingga

kepelaporan k
I. Customer S¢
pah dan melakukan
koordinasi de@@n pi | ianrT¥el Memahami produk
layanan yang terkait" °I Service. Memperhatikan
dan menjaga kebersihan lingkt tama tempat kerja, tempat tunggu
nasabah, tempat brosur dan area banking hall.
m. Teller

Melayani nasabah untuk transaksi setor dan penarikan tunai maupun non

tunai sesuai Service Level agreement (SLA) yang ditetapkan untuk mencapai

Service excellent.
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6. Karakteristik Informan

Karyawan yang menjadi informan pada penelitian ini adalah Bapak Irwan
sebagai PSO dan Bapak Nur fadli sebagai Appraisal Pawning/Penaksir, sebab
obyek yang ingin dikaji peneliti adalah mengenai risiko pembiayaan dan beliau
salah satu yang mengetahui bagaimana penerapan risiko pada BSI KCP Masamba.
a. Gadai Emas di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah

Indonesia KCP Masamba

Gadai emas merugs . ditawarkan oleh KLSO Bank
Syariah Indonesi gadai emas di Kantor
Layanan Sya : sia KCP Masamba
dilakukan de [ a ari i junakan skim gardh
dalam rangka ka untuk terjadinya
Rahn yaitu bah dan nasabah
menggadaika emudian nasabah
diwajibkan untuk : a3 ; & kepada bank berdasarkan
prinsip ijarah . Adapun dasa [ adai Emas di KLSO Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba:

1) SK/063/DIR/k/\V1/2019 Tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) Gadai
Emas Berkah iB Bank Syariah Indonesia KCP Masamba.

Pembiayaan gadai emas merupakan produk yang pencairannya

memerlukan waktu yang singkat, sederhana dan cepat. Di mana hanya emas yang

dijadikan jaminan. Nasabah harus memenuhi persyaratan berikut saat mengajukan

pembiayaan gadai emas di KLSO Bank Syariah Indonesia KCP Masamba:
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1) KTP.

2) Memiliki rekening syariah BSI KCP Masamba.

3) Objek yang digadaikan berupa perhiasan emas, logam mulia, atau
lantakan seberat 16-24 karat

4) Jangka waktu yang diberikan selama 4 bulan dan boleh diperpanjang.

5) Materai (sebagai nasabah baru).

Sejak produk ini dikenal pembiayaan gadai emas mengalami

peningkatan. Di mana meg yang tinggi seperti halnya di

tahun 2021 hingg alnya plafond/pinjaman
sekitar 600 ju

b. Mekanisme yariah Optimalisasi

(KLSO) Bank

Syariah Indonesia

1) Tahap Awalan Pé 50 Bank Syariah Indonesia

KCP Masamba

Akad Qardh f
Bank < Q > Nasabah
™~
\.
Dikembalikan 100% + Ujrah
Penyerahan Marh 4 -
Jaminan

Gambar 4.2. Akad ljarah
Gambar 4.1 Skema Gadai Emas (KLSO Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba, 2023) Akad gardh untuk pengikatan pembiayaan dari bank kepada

nasabah. Sedangkan ijarah untuk pengikatan pemanfaatan jasa penyimpanan
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emas. Adapun tahapan gadai emas emas di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi
KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP Masamba yaitu nasabah datang ke KLSO
Bank Syariah Indonesia KCP Masamba dengan membawa emas sebagai jaminan
yang disertai dengan kartu identitas (KTP). Nasabah kemudian menyerahkan
emas tersebut dan bank menentukan nilai taksiran yang akan dijadikan patokan
untuk menghitung jumlah pinjaman yang dapat diberikan. Setelah itu, jika

nasabah setuju bank memberikan gejumlah dana pada nasabah. Selanjutnya

agunan tersebut disimpan d O Bank Syariah Indonesia KCP

Masamba.

2) Tahap Pe r Layanan Syariah

Optimalisasi
Meka i . iah Indonesia KCP

Masamba te mengidentifikasi

Alhasil, bank tidak

Berikut teknik yang dilakukan oleh KLSO Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba dalam melakukan taksiran agar terhindar dari risiko yakni:

a) Percobaan Fisik, yakni petugas gadai memeriksa keadaan emas yang dijadikan
jaminan. Adapun pemeriksaan fisik yang dilakukan dengan cara sederhana seperti

diraba, dicium, dijatuhkan ke lantai ataupun didekatkan dengan medan magnet.
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b) Percobaan Kimia, yakni petugas gadai memeriksa kandungan karat emas
dengan mengoleskannya ke permukaan batu uji. Hasil penggosokan tersebut
kemudian diberi cairan kimia HCL dan HNOS3.

c¢) Pengujian Berat Jenis, yakni menggunakan timbangan guna menentukan berat
emas (manual atau elektronik).

3. Tahap Penaksiran Gadai Emas di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi

(KLSO) Bank Syariah Indonesia KCPaMasamba

Staf gadai memper} mas (HDE) disesuaikan dengan

perkembangan inancing To Value)
membandingK lijaminkan nasabah
pada KLSO B gannya yakni:

Syariah Indonesia

ebesar 24 karat

90% untuk emas batangan

80% untuk perhiasan

a. Taksiran = (Karat/24) x Berat Emas x HDE
(24/24) x 5 gram x Rp. 820.000
= Rp. 4.100.000

b. Pembiayaan =FTV x Taksiran
= 80% x Rp. 4.100.000
= Rp. 3.280.000

Untuk perhitungan biaya sewa atau biaya pemeliharaan agunan (emas)

dihitung berdasarkan berat agunan emas bukan dari jumlah pinjaman yang
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diperoleh nasabah. Berikut ini adalah contoh cara menghitung biaya
pemeliharaannya yakni:

Biaya Sewa =

Rp. 6.800/gr/bulanJangka

waktu pinjaman = 4 bulan

Biaya Sewa = (Rp. 6.800 x 5gr) x 4 bulan

= Rp. 34.000 x 4 bulan

ejumlah Rp. 136.000
dengan menja [ Biaya pemeliharaan

bulanan dipot i i sela erapa bulan, setelah

Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP Masamba
meskipun risiko tidak bisa dihindarkan, namun bisa di manajemen serta
dikendalikan. Maka dari itu, setiap institusi perbankan membutuhkan seperangkat
metodologi maupun prosedur buat mengidentifikasi, melakukan pengukuran,
memonitoring, serta melakukan pengendalian risiko yang hadir dalam aktivitas

operasi bisnis, atau dikenal juga dengan manajemen risiko.
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Manajemen risiko adalah upaya logis guna menghindari atau mengurangi
kerugian atau cedera.”’
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Irwan terkait manajemen risiko dalam

wawancaranya mengatakan bahwa:

“Penerapan manajemen risiko keterlambatan bayar adalah di beri perpanjangan
jatuh tempo yaitu 3 hari jika tetap tidak bisa tembus maka di beri waktu selama
kurang lebih 1-2 mingguan jika tetap tidak bisa bayar maka kesepakatan bersama
emas tersebut akan di jual”.*®

Bank mengimplement kehati-hatian dalam menangani dana
masyarakat dalam mgi angi risiko. Maka dari itu
setiap  bank iko yang dapat

mengidentifik ko sehingga segala

a. ldentifikasi (pengenalan) Risiko

Identifikasi risiko ialah langkah awal dalam proses manajemen risiko,
yakni pencarian yang teliti dan sistematis untuk semua risiko kerugian dan

kemungkinan kerugian. Metode ini diawali dengan melakukan survey. Dengan

'Kasidi, Manajemen Risiko, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 4.

%I rwan (PSO), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.

2Dini Attar, et.al, “Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Akuntansi 9, no.1 (Februari 2014):
11, http://jurnal.unsyiah.ac.id/JAA/article/view/4413

®Nur Fadli, Wawancara, Pada Tanggal 06 Juli 2023


http://jurnal.unsyiah.ac.id/JAA/article/view/4413
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kata lain, identifikasi terkait dengan langkah-langkah manajemen risiko yang

tersedia atau diterapkan untuk setiap kerugian.*

Dalam mengidentifikasi risiko, pihak KLSO Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba berfokus pada risiko fluktuasi harga emas, dan juga keakuratan
prosedur penaksiran/penilaian emas (risiko operasional). Pada risiko fluktuasi
harga emas, pihak bank setiap hari selalu mengecek atau memantau pergerakan

harga emas, untuk dijadikan sebagglmacuan dalam menentukan harga taksiran

emas.

untuk keakuratan
penaksiran, p an di antaranya 1)
percobaan fi ian  kimia dengan
menyapukan cairan kimia HCL
serta HNO3, bang, dan jumlah
karatase akan
b. Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupaka &S yang mendiskripsikan seberapa besar
risiko yang terdapat pada gadai emas dan berpotensi berpengaruh dalam aktivitas
pada masing-masing prosedur gadai.

Seperti pada risiko pembiayaan, pengukuran risiko pembiayaan (kredit)
berdasarkan prosedur SP1, SP2 atau setara 3. Di mana hal ini terjadi ketika
nasabah/debitur sulit dihubungi untuk memberitahukan kewajibannya yang

sudah jatuh tempo. Hal seperti ini masih bisa ditangani apabila ada itikad/balasan

*'Herman Darmawi, Manajemen Risiko, Edisi 2 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 36
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dari nasabah yang bersangkutan, namun apabila tidak ada itikad/balasan dari
nasabah maka prosedur SP1, lanjut SP2 atau setara 3 diberikan kepada nasabah
yang bersangkutan secara tertulis.
c¢. Mengendalikan Risiko

Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh pihak KLSO Bank Syariah
Indonesia KCP Masamba dalam mengendalikan risiko antara lain:

1) Risk Control

a masalah pembiayaan di mana
nasabah tidak mag 8ses penyelamatan yang
efektif dalam an) agunan sebagai
upaya terakhi
2) Risk Avoida

Pengh

dari segi keas

lebih teliti dalam melihat keaslian emas sebagai barang jaminan. Selain
melakukan pembimbingan terhadap karyawan, juga melakukan pembimbingan
pada nasabah yang dilakukan dengan cara menelpon nasabah telat bayar,
mengirimkan surat atau peringatan pada nasabah yang menunggak, dan atau

menagih langsung dengan mengunjungi rumah/kantor nasabah yang menunggak.



61

d. Memantau atau Memonitoring Risiko

Monitoring risiko merupakan proses guna memeriksa dan menilai tingkat
risiko organisasi, dan serta penerapan manajemen risiko dan mengidentifikasi dan
mengelola risiko baru.

Monitoring atau memantau risiko pada Kantor Layanan Syariah
Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP Masamba dilakukan cukup

sederhana yakni melakukan pengecgkan ke sistem komputer. Di mana melihat

perkembangan nasabah sug komunikasi yang baik sehingga

mereka membaya iatuh tempo. Selain itu

juga dilakuka - ' pemeriksaan dari

tofolio pasar saat
besar pada nilai
penjaminan. SEMG apa E akss @llajemen risiko harus
dipantau untuk i R d Opi asi manajemen risiko.
Kegiatan ini mencoba untu Ka implementasi manajemen risiko
sudah sejalan dengan ketentuan bisnis. Perlu juga dicatat bahwa risiko dapat
berubah seiring waktu. Pada intinya, proses monitoring dan evaluasi ini menjamin

efektivitas dan efesiensi penerapan manajemen risiko agar berjalan dengan

lancar.*?

%23etia Mulyawan, Manajemen Risiko, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), 75.
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3. Implementasi Manajemen Risiko pada Pembiayaan Produk Gadai Emas di
Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba KBBI mendefinisikan implementasi sebagai penerapan maupun
penyelenggaraan sesuatu.®® Sementara itu, menurut Subarsono implementasi yakni
kegiatan yang menyangkut penggunaan sarana (alat) guna mencapai hasil yang
diinginkan.*

Seperti penuturan Bapak Irwage dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

mendukung organisasi mencapai
pogunakan nilai pencapaian
aapaian target indikator

“Menilai efektivitas manajg
tujuannya. Hasil pe
Kinerja unit pemngi
Kinerja utama

Sepert am wawancaranya

mengatakan:

nk dalam mencapai
iko memakai nilai
erfokus pada hasil
an strategis, namun

“Penerapan
target atau
pencapaian k
pencapaian ta

Berdasarkan hasil wawancC@ mplementasi manajemen risiko dalam
pembiayaan produk gadai emas di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO)
Bank Syariah Indonesia KCP Masamba yang pertama adalah dilakukannya

identifikasi risiko yang berfungsi mengamati secara mendalam terkait risiko yang

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 2008), 259.

**Subarsono, Analisis Kebijakan Public, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 30.

** Irwan, (PSO), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.

**Nur Fadli, (PA), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.
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timbul dalam produk pembiayaan gadai emas. Kedua, dilakukannya penilaian
risiko yang berfungsi guna mengukur kemampuan bank dalam memperoleh
keuntungan. Ketiga, mengendalikan risiko dengan cara melelang emas (penjualan)
apabila ada nasabah mengalami gagal bayar dan juga melakukan pelatihan dan
pembimbingan terhadap karyawan. Keempat, memonitoring risiko dengan
melakukan pengecekan ke sistem komputer guna memantau nasabah agar

membangun komunikasi yang baikesehingga membayar kewajibannya tepat

Masamba berpedoman
pada rekome C ational Settlements
melalui Basel a diamanatkan oleh
Bank Indones genai implementasi

Manajemen R
Seperti g agiengatakan bahwa:

“Menilai efektivitas marajém s dukung organisasi mencapai

tujuannya. Hasil penerapan . :
kinerja Unit pemilik resiko yang gg pada hasil capaian target indikator

kinerja utama(IKU) pada sasaran strategi”.

Secara menyeluruh implementasi manajemen risiko produk gadai emas di
Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP
Masamba telah memenuhi Surat Edaran Bank Indonesia No.14/7/dpbs Tahun

2012. Namun, tetap memperhatikan Standard Operating Procedure (SOP) serta

$'BSI Kcp Masamba, “Manajemen Risiko”, https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-
singkat, 11Maret 2023.
*¥|rwan, (PSO), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.



https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-singkat,
https://bsimasamba.co.id/page/sejarah-singkat,
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ketentuan yang berlaku yang menunjang proses penerapan manajemen risiko
supaya dapat terus beroperasi dengan lebih efektif maupun efisien.

Untuk melaksanakan manajemen risiko yang sukses, bank harus
menerapkan setidaknya empat pilar, baik untuk bank perseorangan atau bank
penggabungan dengan anak perusahaan, antara lain:*°

a. Menerapkan tata kelola manajemen risiko bank yang baik.

b. Menetapkan kerangka kega yang memadai untuk manajemen risiko

k2N, pengendalian, serta
hjemen risiko yang

segi kuantitas dan

a. Bank harus mengimplemeritasikan manajemen risiko yang efektif.
b. Manajemen risiko digunakan oleh Bank Umum Syariah (BUS) baik

sendiri maupun bersama-sama dengan anak perusahaan.

¥|katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 1: Mengidentifikasi Risiko Pasar,
Operasional,Dan Kredit Bank, Edisi 1 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015), 34.

“0toritas Jasa Keuangan (OJK), Booklet Perbankan Syariah (2016), www.0jk.go.id, 8
maret 2023


http://www.ojk.go.id/
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c. Penerapan manajemen risiko Unit Usaha Syariah dilakukan bersamaan
dengan seluruh kegiatan usaha UUS yang merupakan bagian tak

terpisahkan dari penerapan manajemen risiko di Bank Umum Syariah.

Praktik manajemen risiko setidaknya wajib meliputi:

a. Pengawasan dilakukan oleh Dewan Komisaris, Direksi, serta DPS.

b. Kesesuaian prosedur, metode, serta batas manajemen risiko.

c. Prosedur identifika gngendalian dan pengawasan risiko

serta sisteg ; b memadai.

tentang pote atis memperbaiki

metode dan g , dan dipakai guna
mengevaluasi instrurreiiata if kepieks yang berkaitan dengan
kegiatan perbankan, serta me drana manajemen risiko yang kokoh
kuat guna menumbuhkan kompetitif bank. Dengan demikian, manajemen risiko
terutama pada industri perbankan syariah dilakukan dengan optimal sesuai dengan

regulasi yang mengelolanya.

2. Jenis Risiko Pembiayaan Produk Gadai Emas di Kantor Layanan Syariah

Optimalisasi (KLSO) Bank Syariah Indonesia KCP Masamba

Bank dan risiko adalah dua konsep berbeda yang menjadi satu, seperti

halnya dua bidang dalam mata uang bergabung menjadi satu. Tentu saja, bisnis
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bank penuh dengan risiko sebab setiap perusahaan tidak hanya berbagi untung tapi
juga risiko.**

Menurut pendapat Irwan, risiko didefinisikan sebagai peristiwa potensial
yang dapat diprediksi dan tidak dapat diprediksi dan memiliki pengaruh negatif
pada penghasilan serta permodalan bank.*” Adapun pengertian risiko yang
dikemukakan bapak Nur fadli dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

“Risiko adalah dampak yang timb
sebab faktor intern serta eksterg

akibat kesalahan petugas 4
biasanya datang dari pa

akibat ketidakcermatan yang dapat terjadi
adalam faktor internal biasanya terjadi
pokan dari segi faktor eksternal

Dari pe pisa disimpulka rjadi sebagai akibat
dari pengaruh
Berkaitan de
risiko yang isiko pasar, risiko
strategis, risi 0 kepatuhan, risiko
imbal hasil, r i i i . Ug produk pembiayaan
gadai emas, khususnya @ Optimalisasi (KLSO) Bank
Syariah Indonesia KCP MasamD& ghadapi sejumlah jenis risiko sebagai
berikut:
c. Risiko Pembiayaan (Kredit)

Risiko pembiayaan ialah risiko terpenting dari hampir semua risiko

perbankan sebab memungkinan gagalnya debitur membayar utangnya atau terjadi

“IAndika Persada Putera, Hukum Perbankan: Analisis Mengenai Prinsip, Produk, Risiko
Dan Manajemen Risiko Dalam Perbankan, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 109.

“2\/eithzal Rivai, Bank dan Financial Institution Managemen, Conventional Syar‘l
Sistem, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 279.

“3Nur Fadli, (PA), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.
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karena kelalaian nasabah yang gagal membayar pinjamannya atau
keterlambatannya pembayaran dari jadwal sehingga menganggu perputaran dana
bank.**

Risiko pembiayaan kerap berhubungan dengan risiko gagal bayar
nasabah. Risiko ini berfokus pada kemungkinan bahwa bank dapat menimbulkan
kerugian jika pembiayaan yang diberikan kepada debitur bermasalah atau dalam

kondisi buruk.

Seperti yang dijela it risiko pembiayaan produk gadai

emas dalam wa

“Dalam pemb : i i , embayar angsuran
setiap bulann ia : hbah atautelat bayar
hal ini sering i i

Bapak

“Untuk gadali
yakni gagal &
padahal suda

ayaan)sering terjadi
)ayar kewajibannya

Dari  hasil peneliti  menyimpulkan
bahwasanya risiko pembiayaad tlah risiko yang hadir dari gagalnya
pihak lain, dalam hal ini nasabah/debitur gagal memenuhi tanggung jawabnya
sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati.

Default risk atau risiko gagal bayar nasabah dibedakan menjadi dua bagian

sebagai berikut:*’

“4Andika Persada Putera, Hukum Perbankan: Analisis Mengenai Prinsip, Produk, Risiko
Dan Manajemen Risiko Dalam Perbankan, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 117.

*Irwan, (PSO), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.

**Nur Fadli, (PA), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.

“’Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah Di Era Digital:

Konsep Dan Penerapan Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2018), 102-105
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1) Pihak yang mampu (sengaja wanprestasi), dengan demikian nasabah yang
mampu memenuhi kewajibannya tetapi memilih untuk tidak melunasi utangnya
sesuai dengan perjanjian, sehingga melanggar syarat-syarat kredit.

2) Gagal membayar sebab pailit, yakni nasabah tidak sanggup melunasi
hutangnya sebab alasan syariah.

d. Risiko Fluktuasi Harga Emas (Risiko Pasar)

Risiko pasar ialah risiko yangamelekat pada instrumen serta aset pasar,

dan kerugian tersebut timb a pasar. Risiko peubahan harga

emas ialah risikg ketidaktetapan harga

emas, di man as tinggi pada saat mengda biayaan dan lebih

kan terkait risiko

“Risiko pasar®@ jallinaki i Mas inkg®ring terjadi,di mana
harga emas tinggHsag ¢ J run pada saat lelang,
serta sebab pergerakalt@hiabel Pas ; k.48

Dari pendapat di atas, d anwasanya risiko pasar terjadi sebagai
akibat dari fluktuasi harga emas, di mana harga emas tinggi saat mengajukan
pembiayaan dan lebih rendah pada saat lelang.

Dalam risiko pasar, ada 2 bentuk yang perlu diindentifikasi dan dinilai,

sebagai berikut:*

**Nur Fadli, (PA), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.
“9Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 5 (Depok: PT.
RajaGrafindo Persada, 2017), 272-274
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1) Risiko Suku Bunga atau risiko yang ditimbulkan oleh perubahan suku bunga.
Biarpun bank syariah tidak mengimplementasikan suku bunga, tetapi mereka
tunduk pada risiko suku bunga dalam hal pendanaan dan pembiayaan.

2) Risiko nilai tukar mata uang asing berfokus pada risiko fluktuasi nilai tukar
mata uang sehubungan dengan keuntungan dan kerugian bank.

e. Risiko Operasional

Risiko operasional yakni risiko yang disebabkan oleh masalah internal

perusahaan, hal ini terjadi urangnya sistem pengendalian

manajemen yang. g

rnal yang lemah

meningkatka i n yang tak terduga.

DM yang disengaja

atau kemungk

Risiko#® i afrunkan Kkinerja dan

kesehatan bank.
Adapun faktor-faktor pe siko operasional, sebagai berikut:™*

1) Orang. Risiko ini terjadi atau dipicu oleh pelanggaran yang

dilakukan oleh karyawan perusahaan yang tidak bertanggung jawab

dalam hal ini sembrono. Contohnya: karyawan memalsukan tanda

tangan.

*%Irham Fahmi, Manajemen Risiko, (Bandung: Alfabeta, 2018), 54
*!Isra Misra, et.al, Manajemen Risiko Pendekatan Bisnis Ekonomi Syariah, (Yogyakarta:
K-Media, 2020), 31.
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2) Proses. Kesalahan proses menimbulkan risiko. Misal: salah
memasukkan data pegawai.

3) Sistem Risiko ini muncul akibat kendala sistem. Misal: komputer
yangdown/hang.

4) Keadaan eksternal mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
Contohnya:bencana alam.

apak Irwan terkait risiko operasional dalam

, dari SDM, sebab di sini
Kita berurusa i ji N emudian kesalahan
pencatatan, a ita menerima emas
palsu dan me erhindar, tentu kita
melatih SDM

Bersu i ai syaria BSI KCP

Masamba Ibu iah Indonesia KCP

ariah mengenalkan

Seperti yang dijelaska Viuslimah salah satu nasabah gadai

syariah BSI KCP Masamba terkait dalam wawancaranya mengatakan bahwa:

“Menurut saya memperkenalkan sistem baru yaitu gadai syariah dengan cara
memberikan brosur ke tiap tiap nasabah yang dating. Emas di lelang itu ketika ada
keterlambatan membayar hingga 1 bulan karena jika nasabah terlambat 1 minggu
masih di berikan perpanjangan waktu untuk menebus jika dalam 1 bulan tersebut
tidak ditebus emasnya maka emas yang di gadai di lelang. Perbedaan gadai
syariah akan menentukan jumlah sesuai dengan kisaran nilai emas yang di jadikan
jaminan sedangkan pegadaian konvensional menentukan besaran biaya
berdasarkan dari besaran pinjaman. Bisa ke kantor bisa lewat BSI Mobile.

keunggulannya yaitu lebih murah biaya titipnya dan mahal nilai gadainy”.>®

*2|rwan, (PSO), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.
>*lka Muslimah, (Nasabah), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.
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Dari hasil wawancara dengan nasabah Ibu Alfiah, peneliti menyimpulkan
bahwasanya.

“Dengan cara mengenalkan Sistem gadai syariah dan menjelaskan keuntungan apa
saja dan kelebihan apa saja yang ada pada gadai syariah dengan cara membagikan
brosur kepada nasabah yang dating. Setelah melakukan akad dan menandatangani
berkas kontrak maka proses gadai telah di sepakati jika nasabah tidak mengikuti
kontrak yang telah di setujui misalkan telat tebus dalam jangka waktu yang lama
maka pihak bank akan melelang bahan jaminan yaitu emas sebelum itu terjadi
pasti pihak gadai akan membicarakan ini terlebih dahulu kepada nasabah gadai.
Perbedaan pegadaian syariah memungut biaya pemeliharaan dari barang yang di
gadaikan sesuai harga barang jagaban, sedangkan gadai konvensional itu
mengambil keuntungan dari byg jdah di tetapkan dan di setujui oleh
nasabah. Selain Iangsung d bayar melalui BSI moblle Satu
satunya keunggulan dag malisir adanya riba.>*

Berdasa #n  sebelumnya, bahwasanya risiko

operasional perhatian khusus,

sebab jangan efektif efesien. Risiko ini

muncul akibg A 3 s dila pleh petugas bank.
Walaupun hal . Oi z ksiran ulang,namun

jika dilakukan 3 2 nasabah, maka dari

B. Pembahasan
1). Implementasi manajemen risiko dalam meminimalisir produk gadai
syariah (Rahn) bermasalah di BSI KCP Masamba.

Implementasi didalam kamus besar bahasa Indonesia adalah pelaksanaan
atau penerapan. Berbeda dengan Suparno, As. Mengemukakan bahwa

Implementasi adalah “put something into effect” (penerapan sesuatu yang

>* Alfiah, (Nasabah), Wawancara, Pada Tanggal 06 Maret 2023.



72

memberikan efek atau dampak)®. Implementasi pada prinsipnya adalah cara agar
sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya.

Hal ini dapat diilihat dari pengelolaan resiko produk gadai syariah di BSI
KCP Masamba, pengelolaan resiko dilakukan menggunakan system FTV
(Financing To Value) yang ditetapkan oleh BSM untuk menanggulangi fluktuasi
dalam gadai emas, kemudian BSM dalam memonitoring nasabah telah memiliki

system otomatis dimana nasabah yagg masuk kedalam gadai emas bermasalah

(rahn) atau nasabah yang ti a maka langsung muncul dilayar
monitor pawnipg . untuk selanjutnya
ditindaklanjut dengan peraturan
Bank Indones : ajemen resiko bagi

Bank Umum §

Masamba sec an Bank Indonesia
No. resiko harus
memperhatikan SOP yang me pelaksanaan manajemen resiko agar

lebih berjalan secara efektif dan efisien.

Penerapan manajemen resiko pada perbankan menjadi sangat penting dalam
menciptakan industri perbankan yang sehat dan terintegrasi. Peranan manajemen
resiko sebagai partner dari unit bisnis dalam mencapai target usaha bank menjadi
semakin penting, di mana bisnis bank dijalankan dalam koridor resiko yang

tetap terkendali. Penerapan manajemen resiko yang tertib pada setiap bank pada

**Setia Mulyawan, Manajemen Resiko (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 75.
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akhirnya akan membantu proses penciptaan industri perbankan yang semakin
sehat. Penerapan manajemen resiko pada bank berperan besar dalam upaya
meningkatkan shareholder value melalui penerapan strategi bisnis berbasis resiko.
Manajemen resiko memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai
potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan informasi untuk membuat
keputusan yang tepat sehingga dapat membantu pengelola bank untuk

meningkatkan daya saing.

Penerapan manajem dari penerapan Good Corporate

Governance saha Milik Negara

Nomor: PER J/2011 tanggal.1l Agustus 20T g penerapan Tata

Kelola Perusa pada Badan Usaha
Milik Negara, al dan membangun

serta melaksa ' i ecara terpadu yang

prinsip- prinsip trtentu sehingga kongruen dengan penerapan GCG dan bisa

berjalan secara efektif.’

Adapun tujuan penerapan manajemen resiko perusahaan yaitu:

1. Memastikan resiko-resiko yang ada di perusahaan diidentifikasi dan

% |katan Bankir Indonesia, Manajemen Resiko 1, (PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h.
26.

> Setia Mulyawan, Manajemen Resiko (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 76.
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dinilai, serta telah dibuatkan rencana tindakan untuk meminimalisir

dampak dan kemungkinan terjadinya.

2. Memastikan bahwa rencana tindakan telah dilaksanakan secara efektif

dan dapat meminimalisir dampak dan kemungkinan terjadinya resiko.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen karena semua resiko

yangdapat menghambat proses perusahaan telah diidentifikasi dengan

baik, termasuk cara @ an kelancaran proses perusahaan

telah diantisi gouan tersebut terjadi,

ysi-fungsi/proses

ds pencapaian sasaran
perusahaan karena terselerigg@fenya manajemen yang lebih efektif dan
efisien, hubungandengan pemangku kepentingan yang semakin
membaik, kemampuan menangani resiko perusahaan yang juga

meningkat, termasuk resiko kepatuhan dan hokum.

Penerapan manajemen resiko produk gadai syariah di BSI KCP Masamba
sudah efektif. BSI KCP Masamba dalam proses mengindtefikasi, pengukuran,

pengendalian serta memonitoring nasabah sudah sesuai dengan prosedur yaitu
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Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/7/DPBS Tahun 2012.

Hal ini dapat diilihat dari pengelolaan resiko produk gadai syariah di BSI
KCP Masamba, pengelolaan resiko dilakukan menggunakan system FTV
(Financing To Value) yang ditetapkan oleh BSI KCP Masamba untuk
menanggulangi fluktuasi dalam gadai emas, kemudian BSI KCP Masamba dalam
memonitoring nasabah telah memiliki system otomatis dimana nasabah yang

masuk kedalam gadai emas bgi h atau nasabah yang tidak melunasi

utangnya maka langsua pawning officer dan staff

pawning officg §gan prosedur yang
telah ditetapk i /PBI/2011 teentang
nit Usaha Syariah

pada pasal 12

Dalam untuk bank secara

individual maupd géi*pengusaha anak, bank
1. Melaksanakan tata kelola ma men resiko bank sesuai praktik terbaik.

2. Menyediakan kerangka manajemen resiko bank yang memadai.

3. Mengupayakan kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
memonitoring, dan pengendalian sumber daya manusi yang dibutuhkan
baik secara kuantitas maupun kualifikasi sesuai kebutuhan.

4. Melaksanakan system pengendalian intern secara menyeluruh

%8 |katan Bankir Indonesia, Manajemen Resiko 1, (PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), h.
34.
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Menurut Booklet perbankan syariah yang dikeluarkan Otoritas Jasa

Keuangan, tentang penerapan manajemen resiko bank syariah meliputi®®:
1. Bank wajib menerapkan manajemen resiko secara efektif

2. Penerapan manajemen resiko untuk BUS dilakukan secara individual

maupun konsolidasi dengan perusahaan anak.

3. Penerapan manajemen resiko untuk UUS dilakukan terhadap seluruh

kegiatan usaha UUS, yaa g satu kesatuan dengan penerapan

Jadi, bilamana bank syariah tidak berhati-hati dalam mengelola resiko-
resiko yang mungkin terjadi, akibatnya akan berdampak pada kesehatan bank
syariah, pada akhirnya tidak menutup kemungkinan bank syariah akan kesulitan
likiuditas danberakibat menurunnya kepercayaan masyarakat sehingga masyarakat
akan menarik dananya secara bersamaan. Apabila ini terjadi maka akan sangat

berpengaruh pada eksistensi pada bank syariah. Bank Indonesia akan berupaya

*0Otoritas Jasa Keuangan, Booklet Perbankan syariah (2016) Diakses pada tanggal 20
November 2019 melalui www.ojk.go.id
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untuk menyehatkan kembali bank syariah, akan tetapai jika upaya yang dilakukan
tidak berhasil maka upaya terakhir yang dilakukan oleh Bank Indonesia dengan
mencabut ijin usaha bank syariah. Sesuai dengan pasal 55 UU No 21 Tahun

2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.




BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan temuan lapangan tepatnya di Kantor Layanan Syariah
Optimalisasi (KLSO) BSI KCP Masamba. Berdasarkan pokok permasalahan yang
dikaji, maka dirumuskan kesimpulan yakni:

Implementasi manajemen risiko pada produk gadai syariah (rahn) di Kantor

Layanan Syariah Optimalisasj BS|I KCP Masamba yang pertama

dilakukannya identifi untuk mengamati secara

mendalam ter g timbul dalam pr@ riah (rahn). Kedua,

dilakukannya pa besar pengaruh
risiko terhad isiko dengan cara
melelang ema ngal bayar dan juga
melakukan : e yawan. Keempat,
memonitoring em komputer guna
kewajibannya tepat waktu. Dala crapan manajemen risiko produk gadai
emas di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO) BSI KCP Masamba secara
menyeluruh.

Jenis risiko yang terjadi di Kantor Layanan Syariah Optimalisasi (KLSO)
BSI KCP Masamba pada produk gadai syariah (rahn) ialah risiko kredit yang

meliputi kegagalan atau telat bayar yang dilakukan nasabah, risiko pasar (fluktuasi

harga emas), dan risiko operasional. Oleh sebab itu, pihak KLSO BSI KCP

78
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Masamba menerapkan manajemen risiko untuk meminimalisir risiko yang terkait
dengan produk gadai emas.
B. Saran

Dari hasil ulasan yang telah dipaparkan di atas, terdapat beberapa usulan
antara lain:
1. Bagi Pihak Perbankan

a. Untuk Pihak Kantor Layanan &yariah Optimalisasi (KLSO) BSI KCP

Masamba, tetap memberika 3ining yang dapat menumbuhkan
kemampuan pegg
b. Pihak Kan ba terkait dengan
manajemen plementasikannya
semaksimal akan muncul maka
karyawan tida
2. Untuk Pene
a. Digunakan sebagga ya yang melakukan studi
tentang implementasi manaje produk gadai syariah (rahn).

b. Selanjutnya bagi para peneliti yang melakukan penelitian tambahan terkait
studi ini makin antusias dan terlibat dalam mengeksplorasi persoalan yang ada,
dengan melihat secara langsung persoalan yang ada atau mencernakejadian yang

sedang terjadi.
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LAMPIRAN 1




Nama

Umur

Jenis Kelami

Jabatan

Pendidikan

LAMPIRAN 2

IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO DALAM
MEMINIMALISIR PRODUK GADAI SYARIAH (RAHN)
BERMASALAH (STUDI KASUS PADA BSI KCP MASAMBA)

PEDOMAN WAWANCARA KARYAWAN

No.

piayaan gadai emas?

1.
pada pembie
gadai emas

2. | ldentitas gadai

syariah

g perusahaan ini ?

3. Siapa pemilik perusahaan ini ?

4. Apa visi misi perusahaan ini?

5. Bergerak pada bidang apa perusahaan ini ?

6. Apa perbedaan gadai syariah dengan
konvensional ?

7. Bagaimana sejarah muncul produk gadai syariah

8. Kapan berdirinya gadai syariah BSI KCP
Masamba?




9. Bagaimana cara memperkenalkan produk-
produk gadai syariah kepada masyarakat ?

10. Apa saja produk-produk gadai syariah?

Produk gadai emas

11. Apa saja syarat-syarat dalam gadai emas ?

12. Siapa saja pihak yang terlibat dalam
menggadai emas ?

13. Berapa jumlah nasabah gadai emas di BSI
KCP masamba tahun 2022-2023?

ah pernah terjadi penurunan jumlah

21. Apa saja kendala dalam menggadai emas ?

22. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari
kendala dalam menggadai emas ?




IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO DALAM
MEMINIMALISIR PRODUK GADAI SYARIAH (RAHN)
BERMASALAH (STUDI KASUS PADA BSI KCP MASAMBA)

PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan

No.
1. sa puas dah dila egadaian syariah
ajemen 0 pada biayaan as di BSI KCP
men an gada jah pac ; :
2 G v 3 o gadai emas di
3 gadai emas?
4 mpak yang ditimbulkan ketika
5. | Apa saja keuntungan yang anda dapatkan dalam gadai emas di BSI KCP
Masamba?




LAMPIRAN 3. OBSERVASI

ANALISIS MANAJEMEN RISIKO DALAM MENEKAN
GADAI SYARIAH (RAHN) BERMASALAH

(STUDI KASUS PADA BSI KCP MASAMBA)

No.

Observasi yang dilakukan

Ada

Keterangan

Adakah Pelaksanaan Proses

nasabah dalam mengg

ada

1. memb
uat rekening
2. taksir
emas

3. input
pencairan

4. cetak
surat gadai

1.karywan
dan nasabah
(ibu rumah

tangga)

timbangan
digital,
timbangan
emas basah,
timbangan
kering, dan
alat penaksir
karat emas
(air uji)

Ada atau tidak fasilitas untuk
Penjagaan atau perawatan emasdi
BSI KCP Masamba

ada

penyimpanan
emas berupa
berangkas
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LAMPIRAN 4
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LAMPIRAN 5




LAMPIRAN 6
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LAMPIRAN 7
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LAMPIRAN 8
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LAMPIRAN 9
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Kwitansi gadai emas




Foto gelang da S8 Rah gadai di BSI KCP

Foto bersama bapak irwan selaku PSO di kantor BSI KCP Masamba
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Foto nasabah gadai BSI KCP Masamba
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